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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui pengaruh IFR 

terhadap nilai perusahaan, harga saham, dan return saham perusahaan manufaktur 

di Bursa Efek Indonesia. Data dalam penelitian ini adalah data kuantitatif berupa 

data sekunder yang diperoleh dari situs resmi perusahaan dan IDX fact book yang 

dikeluarkan oleh IDX. Jumlah sampel awal yang dijadikan subyek dalam 

penelitian ini adalah 139 perusahaan, tetapi setelah dilakukan proses seleksi 

berdasarkan kriteria dan data outlier sampel akhir yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah sebanyak 50 perushaan.  

Uji statistik yang digunakan dalam penelitian ini adalah regresi linier 

sederhana Setelah dilakukan analisis baik secara deskriptif maupun secara statistik 

maka dapat diperoleh kesimpulan, keterbatasan, implikasi serta saran bagi 

penelitian selanjutnya apabila mengambil topik yang sama dengan penelitian ini. 

Berdasarkan analisis yang telah dilakukan pada bab sebelumnya maka dapat 

ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Internet Financial Reporting berpengaruh signifikan terhadap nilai 

perusahaan. 

2. Internet Financial Reporting berpengaruh signifikan terhadap harga saham 

perusahaan.
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3. Internet Financial Reporting tidak berpengaruh secara signifikan terhdap 

return saham perusahaan. 

5.2 Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan, diantaranya adalah 

sebagai berikut: 

1. Minimnya jumlah sampel yang digunakan dalam penelitian karena banyak 

perusahaan manufaktur belum memiliki website. 

2. Terdapat beberapa perusahaan manufaktur yang memiliki saham tidur 

sehingga menyebabkan hasil penelitian menjadi bias. 

3. Pengukuran return saham belum mempertimbangkan dividen  

5.3 Saran 

Dengan adanya keterbatasan penelitian seperti yang telah disampaikan 

pada sub bab sebelumnya, maka peneliti ingin memberikan saran untuk peneliti 

berikutnya sebagai berikut: 

1. Peneliti menyarankan pada peneliti berikutnya untuk dapat menambah 

jumlah sampel penelitian menjadi seluruh perusahaan yang listing di Bursa 

Efek Indonesia supaya bisa mendapatkan hasil yang lebih baik. 

2. Peneliti menyarankan pada peneliti berikutnya untuk  tidak menggunakan 

perusahaan dengan saham tidur sebagai sampel dalam penelitian supaya 

hasil penelitian tidak bias. 
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3. Peneliti menyarankan pada peneliti berikutnya untuk menambah variasi 

variabel dependen yang dipengaruhi oleh IFR seperti frekuensi 

perdagangan saham. 

4. Peneliti menyarankan pada peniliti berikutnya untuk menambah dividen 

sebagai alat ukur return saham. 
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